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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi intensi menggunakan fintech Peer to Peer (P2P) lending syariah di 

Indonesia, meliputi privacy & security, ease of use, usefulness, price value, serta 

modern society lifestyle yang terdiri dari activities, interests, dan opinions, dengan 

Islamic compliance sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan dianalisis menggunakan 

Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) melalui aplikasi 

SmartPLS versi 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa privacy & security, ease of 

use, usefulness, dan price value berpengaruh signifikan terhadap intensi 

menggunakan fintech P2P lending syariah, sedangkan activities, interests, dan 

opinions tidak berpengaruh signifikan. Selain itu, Islamic compliance terbukti 

mampu memoderasi hubungan antara price value dan intensi penggunaan, namun 

tidak memoderasi hubungan antara variabel modern society lifestyle dengan intensi 

menggunakan fintech P2P lending syariah. Temuan ini menunjukkan bahwa intensi 

penggunaan fintech P2P lending syariah lebih dipengaruhi oleh faktor fungsional 

dan nilai ekonomi yang dirasakan, serta diperkuat oleh kepatuhan terhadap prinsip 

syariah. 

Kata Kunci: Fintech, Peer To Peer Lending Syariah, Intensi Menggunakan, Islamic 

Complisnce. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Teknologi Keuangan (Fintech) telah mengubah sektor keuangan global 

dengan menawarkan layanan keuangan berbasis teknologi yang lebih efisien, 

mudah diakses, dan inklusif (Ediagbonya & Tioluwani, 2023). Perkembangan 

fintech memberikan kemudahan, akses yang cepat, dan efisiensi melalui 

digitalisasi, yang secara signifikan mengubah pola konsumsi dan perilaku finansial 

Masyarakat modern (Pintér et al., 2021). Salah satu segmen fintech yang tumbuh 

pesat Adalah peer to peer (P2P) lending yang menjadi alternatif pendanaan berbasis 

teknologi, terutama dalam memberikan akses pembiayaan bagi pelaku usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM) (Sabda Maulana et al., 2022). 

 

Gambar 1.1 Fintech Peer to Peer Lending Market Global  

Sumber: Precedence Research (2025) 
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Menurut laporan Precedence Research (2025), Ukuran pasar pinjaman peer-

to-peer (P2P) global diperkirakan mencapai USD 139,8 miliar pada tahun 2024 dan 

diprediksi akan meningkat dari USD 176,5 miliar pada tahun 2025 menjadi sekitar 

USD 1.380,80 miliar pada tahun 2034. Pertumbuhan pasar pinjaman peer-to-peer 

(P2P) didorong oleh meningkatnya kebutuhan akan pinjaman pendidikan dan 

pembiayaan kesehatan. Berkat produk domestik bruto (PDB) yang tinggi, 

kebijakan ekonomi yang menguntungkan, dan adopsi awal alternatif keuangan 

terbaru, pasar pinjaman peer-to-peer (P2P) diperkirakan akan mengalami 

pertumbuhan yang signifikan (Zoting, 2025). 

Meskipun demikian, dinamika pertumbuhan fintech global tidak terlepas dari 

tantangan empiris yang signifikan. Pertama, regulasi antarnegara yang belum 

seragam menimbulkan perbedaan tingkat kepercayaan dan keamanan pengguna 

(Vijayagopal et al., 2024). Kedua, muncul risiko likuiditas dan kredit macet akibat 

lemahnya penilaian kelayakan finansial pada beberapa platfrom, sebagaimana 

ditemukan pada penelitian sebelumnya yang menyebutkan pandemi COVID-19 

memperbesar volatilitas risiko likuidutas di pasar peer to peer lending global 

(Nigmonov et al., 2024). Ketiga, masih sedikit penelitian yang mengkaji bagaiman 

nilai-nilai sosial, moral, dan keagamaan berperan dalam membentuk perilaku 

pengguna terhadap fintech (Alshater, Saba, Supriani, & Rabbani, 2022).  

Mayoritas studi global lebih menekankan pada aspek finansial dan teknologi, 

sementara peran nilai-nilai non-ekonomi seperti modern society lifestyle dan 
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Islamic Compliance dalam proses pengambilan keputusan pengguna belum banyak 

dieksplorasi. Kekurangan inilah yang menunjukkan adanya celah empiris di 

Tingkat global, terutama dalam konteks fintech yang berlandaskan prinsip syariah. 

  

Gambar 1.2 Data Entitas LPBBTI (Layanan Pendanaan Bersama 

Berbasis Teknologi Informasi) Syariah OJK tahun 2024 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (2025)  

Berdasarkan data yang telah disampaikan, Indonesia adalah salah satu negara 

dengan populasi Muslim terbesar di dunia memiliki potensi yang signifikan dalam 

pengembangan fintech syariah (Muryanto et al., 2022). ekosistem fintech di 

Indonesia telah berkembang dengan sangat cepat selama dekade terakhir, sejalan 

dengan meningkatnya digitalisasi ekonomi dan dukungan regulasi dari Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) (Muthukannan et al., 2018). Dalam konteks tersbut, 

berdasarkan data yang disajikan, terdapat 7 entitas aktif yang menyelenggarakan 

layanan peer to peer lending syariah di Indonesia. 
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Gambar 1.3 Data Asset dan Pendapatan Operasional LPBBTI 

Syariah OJK tahun 2024 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (2025) 

Data LPBBTI Syariah OJK tahun 2024 menunjukkan bahwa total asset yang 

meningkat dari Rp 166,86 miliar (Januari) menjadi Rp 186,23 miliar (November). 

Pendapatan operasional juga mengalami lonjakan yang signifikan dari Rp 22,91 

miliar menjadi Rp 151,84 miliar dalam periode yang sama. Pertumbuhan yang 

positif ini menunjukkan bahwa fintech syariah semakin diterima oleh Masyarakat, 

terutama bagi pengguna yang mencari Solusi keuangan yang etis dan transparan. 

  

Gambar 1.4 Data Outstanding Pinjaman LPBBTI Syariah OJK tahun 

2024 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (2025) 
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Outstanding pinjaman fintech syariah menunjukkan pola yang fluktuatif. 

Outstanding pinjaman tertinggi tercatat pada Januari 2024 sebesar Rp 1.584,27 

miliar, kemudian menurun bertahap hingga Mei 2024 menjadi Rp 1.175,95 miliar. 

Selanjutnya, terhadi kenaikan pada bulan Juni hingga mencapai puncaknya di Juli 

2024 sebesar Rp 1.576 miliar, sebelum kembali mengalami penurunan di bulan-

bulan berikutnya dan berada di angka Rp 1.219 miliar pada Desember 2024. 

Fluktuasi ini menandakan perputaran dana yang aktif dalam ekosistem fintech 

syariah sekaligus mengindikasikan perlunya penguatan kepercayaan, literasi, serta 

kepatuhan terhadap prinsip syariah demi menjaga keberlanjutan sistem pembiayaan 

(Rabbani, 2022).   

 

Gambar 1.5 Data Jumlah Pemberi dan Penerima Pinjaman LPBBTI 

Syariah OJK tahun 2024 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (2025) 

Berdasarkan data tersebut, jumlah pemberi pinjaman terus mengalami 

peningkatan dari 8.270 akun pada Januari 2024 menjadi 12.576 akun pada 

Desember 2024. Kenaikan ini menandakan meingkatnya kepercayaan Masyarakat 
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terhadap platform fintech syariah sebagai sarana investasi yang mengikuti prinsip 

islam. Tren tersebut menunjukkan tingginya minat Masyarakat untuk menyalurkan 

dananya melalui system pembiayaam berbasis teknologi syariah, sejalan dengan 

meningkatnya kesadaran akan nilai-nilai keuangan yang halal dan transparan.  

Sejalan dengan hal tersebut, jumlah penerima pinjaman juga mengalami 

perkembangan yang cukup signifikan, meskipun sempat berfluktuasi pada 

beberapa periode. Kenaikan jumlah penerima pinjaman menunjukkan bahwa 

fintech peer to peer lending syariah semakin dimanfaatkan oleh Masyarakat sebagai 

alternatif pembiayaan, khususnya bagi pelaku usaha dan individu yang 

membutuhkan akses pendanaan yang sesuai dengan prinsip keuangan islam. 
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Gambar 1.6 Data TKB90 & TWP90 LPBBTI Syariah OJK tahun 2024 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (2025) 

Namun, risiko tetap ada, terlihat berdasarkan data diatas terdapat peningkatan 

Tingkat wanprestasi lebih dari 90 hari (TWP90) dari 1,04% menjadi 2,33%. 

Meskipun Tingkat keberhasilan pengembalian (TKB90) masih tinggi, yaitu maih 

berada pada level tinggi kisaran 98-99%, kondisi ini menunjukkan adanya 

kebutuhan untuk memperkuat faktor-faktor nonfinansial yang memengaruhi niat 

pengguna, seperti persepsi technology value, monetary value dan modern society 

lifestyle.  

Secara keseluruhan, data empiris menunjukkan bahwa aktivitas pembiayaan 

melalui fintech syariah mengalami perkembangan dinamis sepanjang 2024. 

Peningkatan jumlah pemberi dan penerima pinjaman mencerminkan potensi besar 

industri fintech syariah di Indonesia. Namun fluktuasi pada nilai penyaluran dan 

outstanding pinjaman menandakan masih adanya faktor-faktor yang memengaruhi 

perilaku Masyarakat dalam menggunakan fintech syariah. Faktor tersebut dapat 

mencakup technology value, monetary value, serta modern society lifestyle. Oleh 
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karena itu, penting untuk meneliti pengaruh ketiga faktor tersebut terhadap intensi 

penggunaan fintech peer to peer lending syariah dengan Islamic compliance 

sebagai variabel moderasi.  

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa fintech mengalami 

pertumbuhan pesat secara global maupun nasional, baik dari sisi ekonomi maupun 

jumlah pengguna. Namun, masih terdapat kesenjangan empiris dalam konteks 

fintech syariah, khususnya terkalit faktor psikologis dan nilai yang memengaruhi 

niat penggunaan (Alshater, Saba, Supriani, & Rabbani, 2022). Penelitian 

sebelumnya lebih banyak menyoroti aspek teknologi dan efisiensi, sementara 

integritas nilai Islam sebagai penghubung antara teknologi, manfaat ekonomi, dan 

gaya hidup modern masih jarang dikaji (Idrees & Ullah, 2024). Kesenjangan ini 

menjadi landasan penting untuk meneliti bagaimana technology value, monetary 

value, serta modern society lifestyle berpengaruh terhadap intensi Masyarakat 

dalam menggunakan fintech peer to peer lending syariah di Indonesia. 

Salah satu faktor utama yang mempengaruhi adopsi fintech adalah Technology 

Value, yaitu pandangan individu mengenai manfaat yang diperoleh dari 

pemanfaatan teknologi dalam kegiatan keuangan mereka (Wahyu & Rikumahu, 

2022). Technology value ini dapat dianalisis dari beberapa variabel penting, yaitu 

privacy & security, ease of use, serta usefulness. variabel privacy & security 

berkaitan dengan tingkat kepercayaan pengguna terhadap kemampuan sistem 

dalam melindungi data pribadi dan transaksi keuangan mereka (Roca et al., 2009). 
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Keamanan digital menjadi elemen penting dalam menentukan keputusan pengguna 

untuk mengadopsi fintech, terutama dalam konteks fintech syariah di mana prinsip 

kejujuran dan amanah sangat dijunjung tinggi (Chong, 2021). Ketika pengguna 

merasa yakin bahwa sistem fintech dapat menjaga kerahasiaan dan keamanan 

informasi, kepercayaan serta niat mereka untuk menggunakan layanan tersebut 

akan meningkat. 

Variabel ease of use menggambarkan persepsi tentang kemudahan 

penggunaan sistem fintech (Helmi et al., 2024). Dalam konteks per to peer lending 

syariah, kemudahan ini mencakup prose pendaftaran sederhana, antarmuka ramah 

pengguna, dan akses informasi yang cepat. Sementara itu, usefulness menunjukkan 

sejauh mana pengguna merasa teknologi memberikan manfaat nyata bagi aktivitas 

keuangannya (Renko & Druzijanic, 2014). Manfaat  seperti kemudahan 

pembiayaan usaha, investasi halal, serta transparansi pengelolaan dana mendorong 

pengguna untuk terus menggunakan layanan tersebut (Ali, Raza, Khamis, et al., 

2021). Dengan demikian, Technology Value berperan penting dalam membentuk 

keyakinan bahwa teknologi mampu menjadi sarana efisien dan aman untuk 

memenuhi kebutuhan finansial sesuai prinsip Islam. 

Selain faktor teknologi, Monetary Value juga menjadi penentu penting dalam 

pembentukan intensi penggunaan fintech. Nilai ekonomi ini umumnya diukur 

melalui indikator price value, yaitu sejauh mana pengguna menilai bahwa biaya 

yang mereka keluarkan untuk menggunakan layanan fintech sebanding dengan 
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manfaat yang diperoleh (William B. Dodds, 1991). Modern Society Lifestyle juga 

dapat dipahami melalui kerangka Activities, Interests, and Opinions (AIO) yang 

menggambarkan bagaimana aktivitas digital, minat terhadap teknologi, serta opini 

terhadap inovasi finansial membentuk perilaku penggunaan fintech. 

Namun, hubungan antara technology value, monetary value, dan modern 

society lifestyle dengan intensi untuk menggunakan fintech syariah tidak selalu 

bersifat langsung. Faktor Islamic Compliance dapat memperkuat atau 

memperlemah hubungan tersebut. Islamic Compliance mencerminkan sejauh mana 

system fintech menjalankan prinsip Islam dalam aspek akad, pengelolaan dana, 

transparansi, dan pengawasan oleh Dewan Pengawas Syariah (Suyuthi & Mugiyati, 

2024). Pengguna akan lebih yakin menggunakan layanan fintech jika mereka 

percaya bahwa seluruh mekanismenya sesuai dengan prinsip syariah (Ismail & 

Kilicy, 2024). Oleh karena itu, Islamic Compliance memainkan peran penting 

sebagai filter moral dan spiritual yang memperkuat hubungan antara persepsi 

technology value, monetary value, dan modern society lifestyle terhadap niat 

penggunaan fintech. 

Dengan adanya variabel Islmaic Compliance sebagai moderasi, hubungan 

anatara Technology Value, Monetary Value, dan Modern Society Lifestyle dengan 

intensi menggunakan fintech peer to peer lending syariah menjadi lebih 

komprehensif. Islamic Compliance bertindak sebagai sebagai jembatan yang 

menghubungkan teknologi financial tidak hanya berorientasi pada efisiensi dan 
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keuntungan, tetapi juga pada etika dan tanggung jawab sosial (Nurcahyo et al., 

2025). Dengan demikian, penelitian ini berupaya memberikan pemahaman yang 

lebih holistic mengenai faktor-faktot yang membentuk perilaku Masyarakat 

Muslim dalam mengadopi fintech syariah, serta menunjukkan bahwa inovasi 

teknologi dapat berjalan harmonis dengan nilai-nilai Islam dalam ekonomi digital 

modern. 

Penelitian mengenai fintech menunjukkan kemajuan pesat dalam beberapa 

tahun terakhir (Hiyanti et al., 2020). Namun, kajian yang berfokus pada fintech 

berbasis syariah masih tergolong terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya 

lebih menekankan pada fintech konvensional yang menyoroti aspek kemudahan 

teknologi dan manfaat ekonomi semata, tanpa mengaitkannya dengan Islamic 

Compliance. Padahal, bagi masyarakat Muslim, keputusan menggunakan layanan 

keuangan digital tidak hanya dipengaruhi oleh faktor teknologi dan keuntungan 

ekonomi, tetapi juga oleh keyakinan bahwa sistem tersebut sesuai dengan nilai-

nilai syariah (Berakon et al., 2022). Oleh karena itu, Islamic Compliance berpotensi 

menjadi faktor penting dalam memperkuat hubungan antara Technology Value, 

Monetary Value, dan Modern Society Lifestyle terhadap intensi menggunakan 

fintech P2P lending syariah. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa persepsi terhadap 

kemudahan dan manfaat teknologi memengaruhi niat penggunaan fintech (JASF et 

al., 2024). Namun, sebagian besar dilakukan dalam konteks fintech konvensional, 
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sehingga kajian mengenai technology value dalam fintech syariah masih terbata. 

Dimensi seperti privacy and security, ease of use, dan usefulness belum banyak 

dikaji dalam mendorong intensi masyarakat Muslim menggunakan layanan 

berbasis syariah. Begitu pula, studi tentang monetary value umumnya menekankan 

efisiensi biaya (price value), tetapi belum menyoroti bagaimana persepsi 

keuntungan finansial (Boubker et al., 2021). Modern Society Lifestyle dapat 

dijelaskan melalui AIO Model (Activities, Interests, and Opinions) yang 

menggambarkan pola aktivitas, minat, dan opini individu dalam kehidupan sehari-

hari yang pada akhirnya memengaruhi perilaku dan keputusan mereka dalam 

menggunakan layanan keuangan berbasis teknologi seperti fintech syariah 

(Plummer, 1974). 

Di Indonesia, perkembangan fintech syariah menunjukkan tren yang positif, 

namun tingkat adopsinya masih tertinggal dibandingkan dengan fintech 

konvensional (Nisa, 2024). Meskipun minat masyarakat muslim terhadap layanan 

keuangan digital cukup tinggi, masih terdapat keraguan terhadap tingkat Islamic 

compliance dari platfrom yang tersedia (Muhammad Alfarizi  et al., 2022). Data 

OJK (2024) jumlah pengguna dan nilai pembiayaan fintech syariah terus 

meningkat, tetapi kepercayaan publik terhadap integritas dan transparansi 

sistemnya masih perlu diperkuat. Hal ini menegaskan bahwa Islamic Compliance 

belum banyak dikaji secara empiris sebagai faktor pentiing yang memperkuat 

intensi masyarakat dalam menggunakan fintech syariah. 
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Dengan mempertimbangkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

memperdalam pemahaman tentang bagaimana Technology Value, Monetary Value 

dan Modern Society Lifestyle memengaruhi intensi Masyarakat dalam 

menggunakan fintech peer to peer lending syariah dengan Islamic Compliance 

sebagai faktor penguat hubungan antar variabel tersebut. Urgensi penelitian ini 

sangat tinggi, karena Indonesia adalah negara dengan populasi Muslim terbesar di 

dunia yang memiliki potensi besar untuk mengembangkan fintech syariah sebagai 

solusi keuangan yang inklusif dan adil. Oleh karena itu, peneliti mengambil judul 

“Pengaruh Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Intensi Menggunakan Fintech 

P2P Lending Syariah (Dimoderasi Oleh Islamic Compliance)”. Tentunya, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan strategi 

penguatan kepercayaan dan literasi syariah, sehingga ekosistem fintech syariah di 

Indonesia ddapat berkembang secara lebih etis, inklusif, dan berkelanjutan sesuai 

prinsip Islam. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah privacy & security memengaruhi intensi menggunakan fintech peer 

to peer lending syariah? 

2. Apakah ease of use memengaruhi intensi menggunakan fintech peer to peer 

lending syariah? 
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3. Apakah usefulness memengaruhi intensi menggunakan fintech peer to peer 

lending syariah? 

4. Apakah price value memengaruhi intensi menggunakan fintech peer to peer 

lending syariah? 

5. Apakah activities memengaruhi intensi menggunakan fintech peer to peer 

lending syariah? 

6. Apakah interests memengaruhi intensi menggunakan fintech peer to peer 

lending syariah? 

7. Apakah opinions memengaruhi intensi menggunakan fintech peer to peer 

lending syariah? 

8. Apakah islamic compliance memoderasi pengaruh price value terhadap 

intensi menggunakan fintech peer to peer lending syariah? 

9. Apakah islamic compliance memoderasi pengaruh activities terhadap intensi 

menggunakan fintech peer to peer lending syariah? 

10. Apakah islamic compliance memoderasi pengaruh interests terhadap intensi 

menggunakan fintech peer to peer lending syariah? 

11. Apakah islamic compliance memoderasi pengaruh opinions terhadap intensi 

menggunakan fintech peer to peer lending syariah? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 
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1. Untuk menganalisis pengaruh privacy & security terhadap intensi masyarakat 

dalam menggunakan fintech peer to peer lending syariah. 

2. Untuk menganalisis pengaruh ease of use terhadap intensi masyarakat dalam 

menggunakan fintech peer to peer lending syariah. 

3. Untuk menganalisis pengaruh usefulness terhadap intensi masyarakat dalam 

menggunakan fintech peer to peer lending syariah. 

4. Untuk menganalisis pengaruh price value terhadap intensi masyarakat dalam 

menggunakan fintech peer to peer lending syariah. 

5. Untuk menganalisis pengaruh activities terhadap intensi masyarakat dalam 

menggunakan fintech peer to peer lending syariah. 

6. Untuk menganalisis pengaruh interests terhadap intensi masyarakat dalam 

menggunakan fintech peer to peer lending syariah. 

7. Untuk menganalisis pengaruh opinions terhadap intensi masyarakat dalam 

menggunakan fintech peer to peer lending syariah. 

8. Untuk menguji peran islamic compliance dalam memoderasi hubungan antara 

activities dan intensi pengguna fintech peer to peer lending syariah. 

9. Untuk menguji peran islamic compliance dalam memoderasi hubungan antara 

interests dan intensi pengguna fintech peer to peer lending syariah. 

10. Untuk menguji peran islamic compliance dalam memoderasi hubungan antara 

price value dan intensi pengguna fintech peer to peer lending syariah. 

11. Untuk menguji peran islamic compliance dalam memoderasi hubungan antara 

opinions dan intensi pengguna fintech peer to peer lending syariah. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur dan teori 

mengenai perilaku pengguna fintech syariah, khususnya dalam konteks 

pengaruh nilai teknologi, nilai moneter, dan gaya hidup modern yang 

dimoderasi oleh nilai-nilai Islam. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi 

referensi tambahan bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji topik serupa di 

bidang keuangan syariah dan perilaku konsumen digital. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi pengembang fintech syariah, otoritas keuangan, dan pemerintah dalam 

merancang strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan adopsi layanan 

fintech berbasis syariah. Selain itu, penelitian ini juga dapat membantu pelaku 

industri dalam memahami faktor-faktor yang mendorong niat masyarakat 

untuk menggunakan fintech syariah secara berkelanjutan. 

3. Manfaat Akademis 

Bagi mahasiswa dan akademisi, penelitian ini dapat menjadi sumber 

rujukan dalam memahami hubungan antara nilai-nilai teknologi, ekonomi, 

gaya hidup, dan nilai-nilai keislaman dalam konteks keuangan digital modern. 
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E. Sistematika Penulisan 

Pada bagian ini peneliti bermaksud memberikan gambaran keseluruhan 

tentang isi penelitian. Struktur penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab yang 

dilengkapi dengan sejumlah sub bab, yang masing-masing berisi uraian yang secara 

umum dapat dijelaskan sebagai berikut: 

BAB 1: PENDAHULUAN 

Bab ini membahas fenomena, data, serta isu atau permasalahan awal yang 

menjadi dasar pelaksanaan penelitian ini. Selanjutnya, permasalahan tersebut 

diidentifikasikan dan dirumuskan menjadi pertanyaan penelitian. Rumusan 

masalah yang telah disusun akan dijawab melalui tujuan penelitian, disertai dengan 

penjelasan manfaat dari penelitian ini serta sistematika pembahasan yang 

memberikan gambaran umum tentang isi penelitian. 

BAB 2: KAJIAN PUSTAKA 

 Bab ini memaparkan teori-teori yang relevan dengan penelitian serta 

menyajikan temuan dari penelitian sebelumnya yang memiliki kesamaan topik. 

Teori-teori tersebut dimanfaatkan untuk Menyusun hipotesis dan membangun 

kerangka penelitian yang menjadi dasar pelaksanaan studi ini. 

BAB 3: MOTODE PENELITIAN 

 Bab ini berisi penjelasan tentang metodo penelitian yang akan digunakan dalam 

penyusunan skripsi. Metode tersebut mencakup uraian mengenai teknik dan jenis 

pengumpulan data, populasi, dan sampel yang dipilih, define operasional untuk 
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setiap variabel, serta teknik analisis data yang ditetapkan untuk menjawab 

permasalahan yang ada dalam penelitian ini. 

BAB 4: HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini memaparkan jawaban antar pertanyaan dalam rumusan masalah melalui 

hasil penelitian, pengolahan data, serta interpretasi dan analisis dari temuan 

penelitian tersebut. 

BAB 5: PENUTUP 

 Bab ini menyajikan kesimpulan serta jawaban atas rumusan masalah yang telah 

diungkapkan dalam penelitian ini, disertai dengan saran atau masukan terkait 

penelitian dan penerapan hasil penelitian yang telah dilaksanakan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

intensi masyarakat dalam menggunakan fintech peer to peer lending syariah 

dengan pendekatan technology value, monetary value, dan modern society 

lifestyle, serta Islamic compliance sebagai variabel moderasi. Berdasarkan hasil 

pengujian menggunakan metode SEM-PLS, diperoleh temuan bahwa tidak semua 

variabel yang diuji memiliki pengaruh signifikan terhadap intensi menggunakan 

fintech peer to peer lending syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa privacy 

& security, ease of use, usefulness, dan price value terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap intensi menggunakan fintech P2P lending syariah. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa aspek keamanan data, kemudahan penggunaan, transaksi 

menjadi faktor yang paling dominan dalam membentuk kepercayaan pengguna, 

diikuti oleh persepsi manfaat serta kesesuaian antara biaya dan nilai yang 

diperoleh. 

Di sisi lain, variabel modern society lifestyle yang direpresentasikan oleh 

activities, interests, dan opinions tidak berpengaruh signifikan terhadap intensi 

menggunakan fintech peer to peer lending syariah. Selain itu, peran Islamic 

compliance sebagai variabel moderasi hanya terbukti mampu memperkuat 

hubungan antara price value dan intensi menggunakan, sementara pada hubungan 
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dengan activities, interests, dan opinions tidak menunjukkan pengaruh moderasi 

yang signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa kepatuhan syariah lebih relevan 

ketika dikaitkan dengan aspek nilai ekonomi dan rasional, dibandingkan dengan 

aspek gaya hidup. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

intensi menggunakan fintech P2P lending syariah lebih didorong oleh 

pertimbangan fungsional dan nilai yang dirasakan dibandingkan oleh faktor gaya 

hidup modern. 

B. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. 

Pertama, objek penelitian hanya berfokus pada fintech peer to peer lending syariah, 

sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada seluruh jenis fintech 

syariah maupun konvensional. Kedua, data penelitian diperoleh melalui kuesioner 

dengan metode self-report, sehingga jawaban responden sangat bergantung pada 

persepsi dan pemahaman masing-masing individu, yang berpotensi menimbulkan 

bias subjektivitas. Ketiga, penelitian ini hanya menggunakan variabel-variabel 

tertentu, sehingga masih terdapat faktor lain di luar model penelitian yang 

kemungkinan dapat memengaruhi intensi menggunakan fintech peer to peer 

lending syariah. 

C. Implikasi dan Saran 

1. Implikasi Penelitian 

Penelitian ini memberikan implikasi teoritis bahwa dalam konteks fintech 

peer to peer lending syariah, factor-faktor yang bersifat fungsional dan rasional 
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memiliki peran yang lebih dominan dalam membentuk intensi penggunaan 

dibandingkan factor gaya hidup modern. Variabel privacy & security, ease of 

use, usefulness dan price value terbukti berpengaruh signifikan terhadap intensi 

penggunaan, sedangkan activities, interests, opinions tidak menunjukkan 

pengaruh yang signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa keputusan untuk 

menggunakan fintech peer to peer lending syariah lebih didorong oleh 

pertimbangan keamanan, kemudahan pengguna, manfaat serta nilai ekonomi 

yang dirasakan oleh pengguna. 

Selain itu, penelitian ini juga memberikan implikasi terkait peran Islamic 

compliance sebagai variabel moderasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Islamic compliance mampu memperkuat habungan anatara price value dan 

intensi penggunaan, namun tidak memperkuat hubungan variabel modern 

society lifestyle dengan intensi penggunaan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

nilai-nilai syariah lebih relevan ketika dikaitkan dengan pertimbangan ekonomi 

yang nyata, sehingga memperkaya kajian empirirs mengenai adopsi fintech 

yang berbasis syariah. 

2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat 

diberikan. Bagi penyedia fintech peer to peer lending syariah, disarankan untuk 

terus meningkatkan kualitas system keamanan dan manfaat layanan yang 

diberikan kepada pengguna, serta menjaga struktur biaya agar tetap kompetitif 
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dan sesuai dengan nilai yang dirasakan pengguna. Selain itu, penyampaian 

informasi terkait Islamic compliance perlu dilakukan secara jelas agar dapat 

meningkatkan kepercayaan pengguna. 

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain 

yang berpotensi memengaruhi intensi penggunaan fintech peer to peer lending 

syariah, seperti kepercayaan, persepsi risiko, ataupun literasi keuangan. 

Penelitian mendatang juga dapat mempertimbangkan penggunaan variabel 

mediasi atau memperluas karakteristik responden agar hasil penelitian menjadi 

lebih komprehensif dan memiliki tingakt generalisasi yang lebih luas. 
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